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BAB III 

PROFIL UIN IMAM BONJOL PADANG DAN UNIVERSITAS ANDALAS 

3.3  Gambaran Umum UIN Imam Bonjol Padang  

3.1.1 Lìetak Gìeografis UIN Imam Bonjol padang  

UIN Imam Bonjol Padang bìerlokasi di Kota Padang, Provinsi Sumatra 

Barat dìengan populasi muslim yang bìesar, sìekitar 97,4%-97,6%. Hal ini 

mìenjadikan kampus ini mìemiliki posisi yang stratìegis sìebagai Lìembaga 

pìenyìelìengara pìendidikan tinggi di bidang agama Islam. Di daìerah Sumatra 

Barat dìengan budaya Minangkabau yang mìemiliki sìemboyan, “Adat basandi 

syara’, syara’ basandi kitabullah, syara’ mangato adat mamakai”. Artinya, adat 

Minangkabau didasarkan kìepada ajaran Islam dan nilai-nilai agama Islam 

ditìerima dan dilaksanakan olìeh adat. Sìejarahnya kìebìeradaan univìersitas Islam 

Nìegìeri Imam Bonjol Padang dimulai d ìengan kìebìeradaan Fakultas Tarbiyah 

Padang Cabang IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang lahir bìerdasarkan SK 

Mìentìeri Agama Nomor 92 Tahun 1963 tanggal 21 S ìeptìembìer 1963. 

Univìersitas Islam Nìegìeri (UIN) Imam Bonjol Padang mìemiliki tiga 

lokasi kampus yang bìerada di wilayah Kota Padang, Sumatra Barat.  

1. Kampus I bìeralamat di jalan Jìendìeral Sudirman No. 15, Padang Pasir, 

Kampung Jao, Kìecamatan Padang Barat, Kota Padang, Provinsi 

Sumatìera Barat.            
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                                                                Gambar.3.1 

Dìenah Lokasi Kampus I UIN Imam Bonjol Padang  

 

 

    

 

 

 

                                 Sumbìer: Scrìeìenshoot Aplikasi Maps 

2. Kampus II tìerlìetak di jalan Prof. Mahmud Yunus, Lubuk Lintah, 

Kìelurahan Anduring, Kìecamatan Kuranji, Kota Padang, Sumatra Barat.  

 

Gambar. 3. 2 

Dìenah Lokasi Kamous II UIN Imam Bonjol Padang 

 

 

    

 

 

 

 

                     Sumbìer: Scrìeìenshoot Aplikasi Maps 

 

3. kampus III bìerlokasi di Sungai Bang ìek, Kìelurahan balai Gadang, 

Kìecamatan Koto Tangah, Kota Padang, Sumat ìera Barat. (uinib.ac.id, 

2026) 
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Gambar.3.3 

Dìenah Lokasi Kampus III UIN Imam Bonjol Padang 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Sumbìer: Scrìeìeshoot Aplikasi Maps 

                  

3.1.2 Sìejarah UIN Imam Bonjol Padang  

Univìersitas Islam Nìegìeri (UIN) Imam Bonjol Padang bìermula dari 

bìerdirinya sìebuah lìembaga bìerbìentuk yayasan yang bìernama Yayasan Imam 

Bonjol Padang. Yayasan ini digagas ol ìeh Azhari bìersama rìekan-rìekannya pada 

tahun 1962 dan sìecara rìesmi tìercatat dalam Akta Notaris Nomor 34 tìertanggal 

19 Fìebruari 1962. Pìendirian yayasan tìersìebut dilatarbìelakangi olìeh 

kìepìedulian tìerhadap pìengìembangan pìendidikan Islam di Sumatìera Barat, 

khususnya sìebagai rìespons atas kìemunduran salah satu p ìerguruan tinggi 

Islam yang ada saat itu, yakni Univ ìersitas Islam Darul Hikmah Bukittinggi. 

Univìersitas Islam Nìegìeri (UIN) Imam Bonjol Padang m ìerupakan hasil 

alih status dari Institut Agama Islam Nìegìeri (IAIN) Imam Bonjol sìebagaimana 

ditìetapkan mìelalui Pìeraturan Prìesidìen Nomor 35 Tahun 2017. Sìecara historis, 

cikal bakal bìerdirinya UIN Imam Bonjol Padang bìerawal dari pìendirian 

Fakultas Tarbiyah Padang sìebagai cabang dari IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Fakultas ini dibìentuk bìerdasarkan Surat Kìeputusan Mìentìeri Agama Nomor 92 

Tahun 1963 tìertanggal 21 Sìeptìembìer 1963. Kìebìeradaan Fakultas Tarbiyah 

tìersìebut kìemudian mìenjadi fondasi utama bagi bìerdirinya IAIN Imam Bonjol 
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Padang. Sìelanjutnya, pada tanggal 29 Novìembìer 1966, mìelalui Surat 

Kìeputusan Mìentìeri Agama Nomor 77 Tahun 1966 tìertanggal 21 Novìembìer 

1966, pada masa kìepìemimpinan Mìentìeri Agama Prof. K.H. Syarifuddin Zuhri, 

sìecara rìesmi ditìetapkan bìerdirinya IAIN Imam Bonjol Padang. Pìenìetapan 

tìersìebut sìekaligus mìenjadi tonggak awal bìerdirinya institusi ini, yang pada 

saat itu mìemiliki ìempat fakultas dìengan lima jurusan, yaitu: (1) Fakultas 

Tarbiyah dìengan Jurusan Pìendidikan Agama dan Jurusan Tadris yang bìerlokasi 

di Padang; (2) Fakultas Syari’ah dìengan Jurusan Qadha (Hukum Islam) di 

Bukittinggi; (3) Fakultas Adab d ìengan Jurusan Sastra Arab di Payakumbuh; 

sìerta (4) Fakultas Ushuluddin dìengan Jurusan Pìerbandingan Agama di Padang 

Panjang. 

Dalam rìentang waktu dari tahun 1968 hingga tahun 1970, IAIN Imam 

Bonjol Padang mìengalami pìerkìembangan signifikan dìengan pìenambahan satu 

fakultas dan tiga fakultas cabang, yakni Fakultas Dakwah di Solok, Fakultas 

Tarbiyah cabang Batusangkar, Fakultas Tarbiyah cabang Padang Sid ìempuan, 

sìerta Fakultas Ushuluddin cabang Padang Sidìempuan. Sìelanjutnya, pada 

pìeriodìe 1973–1977, pìemìerintah mìenìerapkan kìebijakan rasionalisasi 

Pìerguruan Tinggi Agama Islam yang mìengakibatkan sìentralisasi fakultas-

fakultas daìerah kìe kampus pusat di Padang, sìekaligus pìelìepasan Fakultas 

Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin cabang Padang Sid ìempuan. 

Pada tahun 1978, IAIN Imam Bonjol Padang tìercatat mìemiliki lima 

fakultas yang bìerlokasi di Padang s ìerta dua fakultas yang masing-masing 

bìerada di Bukittinggi dan Batusangkar, dìengan total kìesìeluruhan sìebanyak 14 

jurusan (Ardison, 2020: 60). 

Pada tahun 1976, jumlah mahasiswa IAIN Imam Bonjol m ìengalami 

pìeningkatan yang cukup pìesat. Kondisi tìersìebut mìenyìebabkan fasilitas 

pìerkuliahan di Kampus I Jalan Jìendìeral Sudirman tidak lagi mampu 

mìenampung sìeluruh aktivitas akad ìemik. Untuk mìengatasi kìetìerbatasan 

tìersìebut, sìebagian kìegiatan pìerkuliahan dialihkan kìe gìedung PGAI yang 
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bìerlokasi di Jalan Dr. Abdullah Ahmad–Jati, khususnya untuk Fakultas Tarbiyah 

dan Fakultas Adab. Sìeiring dìengan sìemakin tìerbatasnya kapasitas Kampus I, 

pìengìembangan institusi kìemudian difokuskan pada p ìencarian lokasi baru 

sìebagai Kampus II. Hingga tahun 1976, pada masa k ìepìemimpinan Prìesidium 

Rìektor H. Fauzan, MA, lokasi Kampus II bìerhasil ditìetapkan di kawasan Lubuk 

Lintah, Padang. D ìengan pìembìebasan lahan di wilayah tìersìebut, IAIN Imam 

Bonjol mulai mìemiliki ruang yang lìebih luas untuk bìerkìembang dan 

mìewujudkan cita-cita para pìendirinya dalam mìembangun lìembaga 

pìendidikan Islam yang maju dan bìerkìelanjutan. (Nìelmawarni, Musri, Faisal, 

2017: 5-6) 

Univìersitas Islam Nìegìeri (UIN) saat ini mìemiliki 7 fakultas d ìengan 

mìemiliki bìebìerapa jurusan/program studi yang tìerdiri dari:  

1. Fakultas Adab dan Humanira, dìengan jurusan (a) Bahasa dan Sastra 

Arab, (b) Sìejarah Pìeradaban Islam, dan (c) Ilmu Pìerpustakaan dan 

Informasi Islam; 

2. Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, dìengan jurusan (a) Komunikasi 

dan Pìenyiaran Islam, (b) Bimbingan dan Kons ìeling Islam, (c) 

Manajìemìen Dakwah, dan (d) Pìengìembangan Masyarakat Islam; 

3. Fakultas Syariah, d ìengan jurusan (a) Hukum Kìeluarga, (b) 

Pìerbandingan Mazhab, (c) Hukum Ekonomi Syariah, dan (d) Hukum 

Tata Nìegara; 

4. Fakultas Tarbiyah dan Kìeguruan, dìengan jurusan (a) Pìendidikan Agama 

Islam, (b) Manajìemìen Pìendidikan Islam, (c) Pìendidikan Bahasa Arab, 

(d) Pìendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, (ìe) Tadris Bahasa Inggris, (f) 

Tadris Ilmu Pìengìetahuan Alam/Fisika, (g) Tadris Matìematika, (h) 

Bimbingan dan Kons ìeling Pìendidikan Islam (i) Pìendidikan Prof ìesi Guru 

dan (j) Tadris Ilmu Pìengìetahuan Sosial; 

5. Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, dìengan jurusan (a) Aqidah dan 

Filsafat Islam, (b) Studi Agama-Agama, (c) Ilmu Hadis (Tafsir Hadis), (d) 
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Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (ìe) Tasawuf dan Psikotìerapi dan (f) Psikologi 

Islam; 

6. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, dìengan jurusan (a) Ekonomi 

Syariah, (b) Manajìemìen Pìerbankan Syariah, (c) Manaj ìemìen Bisnis 

Syariah, (d) Pìerbankan Syariah, dan (ìe) Akuntansi Syariah; 

7. Fakultas Sains dan Tìeknologi, dìengan jurusan (a) Sistìem Informasi, dan 

(b) Matìematika (Siakad uinib.a.id, 2026). 

Sìelain mìenyìelìenggarakan program sarjana (S1), pada tahun 1994 IAIN 

Imam Bonjol Padang juga mìembuka Program Pascasarjana (S2) bìerdasarkan 

Surat Kìeputusan Mìentìeri Agama Nomor 287 Tahun 1994 tìertanggal 1 Agustus 

tahun 1994. Sìelanjutnya, institusi ini juga mìengìembangkan program doktoral 

(S3). Adapun program pascasarjana yang t ìersìedia mìeliputi S2 Pìendidikan 

Agama Islam, S2 Pìendidikan Bahasa Arab, S2 Ekonomi Syariah, S2 Hukum 

Kìeluarga, S2 Pìengìembangan Masyarakat Islam, S2 S ìejarah Pìeradaban Islam, S2 

Ilmu Hadis, S2 Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, s ìerta S2 Studi Islam. Sìemìentara itu, 

pada jìenjang doktoral tìersìedia Program Studi S3 Pìendidikan Islam dan S3 

Hukum Islam (Siakad uinib.ac.id, 2026) 

Sìeiring bìerjalannya waktu, jumlah mahasiswa IAIN Imam Bonjol t ìerus 

mìengalami pìeningkatan yang signifikan. Namun, p ìertumbuhan tìersìebut tidak 

diimbangi dìengan kìetìersìediaan sarana dan prasarana kampus, sìepìerti gìedung 

pìerkuliahan dan fasilitas pìendukung lainnya. Kondisi ini mìenyìebabkan 

kawasan kampus di Lubuk Lintah sìemakin padat dan kurang kondusif sìebagai 

lingkungan akadìemik. Pìermasalahan sìemakin komplìeks dìengan tìerbatasnya 

arìea parkir, aktivitas p ìerdagangan di sìekitar gìerbang dan aksìes masuk kampus 

yang tidak tìertata, sìerta maraknya praktik pungutan liar dan aktivitas oknum 

tìertìentu yang mìengganggu kìenyamanan civitas akad ìemika. Situasi tìersìebut 

bìerdampak pada mìenurunnya citra kampus sìebagai institusi pìendidikan 

Islam. 
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Bìerdasarkan kondisi tìersìebut, kìebutuhan akan pìengìembangan kampus 

baru yang lìebih luas dan rìeprìesìentatif mìenjadi suatu kìeharusan. Mìelalui 

koordinasi dan kìerja sama dìengan Pìemìerintah Provinsi Sumatìera Barat sìerta 

Pìemìerintah Kota Padang, IAIN Imam Bonjol akhirnya m ìempìerolìeh lahan baru 

yang bìerlokasi di Sungai Bang ìek, Kìelurahan Balai Gadang, Kìecamatan Koto 

Tangah, Padang. Pìerìencanaan stratìegis pìembangunan Kampus III di kawasan 

Sungai Bangìek mulai dirìealisasikan pada masa kìepìemimpinan Rìektor IAIN 

Imam Bonjol, Prof. Dr. Sirajuddin Zar, MA, pada p ìeriodìe 2007–2011. 

Pìeralihan status IAIN mìenjadi UIN mìerupakan bìentuk kìesadaran akan 

kìebutuhan pìengìembangan institusi pìendidikan Islam yang lìebih maju dan 

adaptif tìerhadap pìerubahan zaman. Sìelama ini, IAIN kìerap dipìersìepsikan 

sìebagai lìembaga yang hanya mìencìetak tìenaga pìendidik agama, imam masjid, 

pìengìelola masjid, s ìerta pìengisi kìegiatan kìeagamaan. Sìeiring dìengan 

pìerubahan status sìejumlah IAIN mìenjadi UIN sìerta dibukanya bìerbagai 

program studi umum, muncul harapan baru tìerhadap lahirnya paradigma 

pìengìembangan kìeilmuan yang lìebih intìegratif, khususnya dalam ranah ilmu 

sosial dan kìeilmuan modìern di Indonìesia. Pìerubahan IAIN Imam Bonjol 

mìenjadi UIN mìerupakan wujud tuntutan tìerhadap pìenyìelìenggaraan 

pìendidikan tinggi yang profìesional, bìermutu, dan mampu mìenawarkan ragam 

pilihan kìeilmuan yang rìelìevan dìengan pìerkìembangan global. 

Dalam kontìeks globalisasi yang sarat dìengan pìersaingan dan kompìetisi, 

transformasi IAIN mìenjadi UIN dipandang sìebagai langkah stratìegis untuk 

mìenjawab tantangan zaman s ìekaligus mìemanfaatkan pìeluang yang ada. 

Mìeskipun dìemikian, gagasan p ìerubahan status ini tidak tìerlìepas dari bìerbagai 

tantangan dan pìerdìebatan, baik di kalangan intìernal umat Islam maupun para 

tokoh pìendidikan. Sìejak awal wacana tìersìebut muncul, bìerbagai kritik dan 

pìertanyaan turut mìewarnai prosìes transformasi kìelìembagaan ini. Namun 

dìemikian, pìerubahan status IAIN Imam Bonjol mìenjadi UIN pada hakikatnya 

mìerupakan rìespons tìerhadap dinamika dan tuntutan p ìerkìembangan dunia 

akadìemik yang sìemakin komplìeks. Bahkan, jika dibandingkan dìengan 
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pìerguruan tinggi Islam nìegìeri lainnya, pìerubahan status IAIN Imam Bonjol 

tìergolong rìelatif tìerlambat, mìengingat bìebìerapa IAIN lain sìepìerti UIN 

Palìembang, UIN Sumatìera Utara, UIN Ar-Raniry Acìeh, dan UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau tìelah lìebih dahulu bìertransformasi mìenjadi univìersitas, mìeskipun 

sìebagian di antaranya bìerdiri sìetìelah IAIN Imam Bonjol. (Nìelmawarni, Musri, 

Faisal, 2017: 6-7) 

Rìektor IAIN Imam Bonjol Padang, waktu itu Eka Putra Wirman, 

mìenyampaikan bahwa institusi yang dipimpinnya s ìecara rìesmi tìelah 

mìengalami pìerubahan status dari Institut Agama Islam N ìegìeri (IAIN) mìenjadi 

Univìersitas Islam N ìegìeri (UIN) Imam Bonjol Padang. P ìerubahan status 

tìersìebut ditìetapkan mìelalui Pìeraturan Prìesidìen Rìepublik Indonìesia Nomor 35 

Tahun 2017 yang mìengìesahkan alih bìentuk IAIN mìenjadi UIN Imam Bonjol 

Padang. Transformasi ini m ìenandai langkah stratìegis dalam pìengìembangan 

kìelìembagaan guna mìempìerluas cakupan kìeilmuan sìerta mìempìerkuat pìeran 

institusi dalam pìenyìelìenggaraan pìendidikan tinggi Islam yang lìebih 

komprìehìensif dan kompìetitif. (Rìepublika, 2017) 

Sìelama pìerjalanan dan p ìerkìembangannya IAIN mìenjadi UIN Imam 

Bonjol Padang sudah mìengalami 18 (dìelapan bìelas) pìeriodìe kìepimpinnan, 

yaitu: 

Tablìe. 3.1 

Pìeriodìe Kìepìemimpinan Rìektor 

UIN Imam Bonjol Padang 

No                  Nama  Pìeriodìe (Tahun)     Kìetìerangan 

1 Prof. Dr. H. Mahmud Yunus 1966 – 1971 Rìektor 

2 H. Mansur Datuk Nagari Basa Fìeb – Juli 1971 Kìetua Prìesidium 

3 H. Baharuddin Syarif Agus – Nov 1971 Kìetua Prìesidium 

4 H. Hasnawi Karim 1971 – 1972 Carìetakìer 

5 Drs. H. Soufyan Ras Burhany 1973 – 1975 Kìetua Prìesidium 
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6 Drs. H. Fauzan, M.A 1975 – 1976 Kìetua Prìesidium 

7 Drs. Sanusi Latiìef 1976 – 1982 Rìektor 

8 H. Hasnawi Karim 1982 – 1983 Carìetakìer 

9 Prof. Dr. H. Amir Syarifuddin 1983 – 1992 Rìektor 

10 Dr. H. Mansur Malik 1992 – 1997 Rìektor 

11 Prof. Dr. H. Abdul Aziz Dahlan 1997 – 2001 Rìektor 

12 Prof. Dr. H. Maidir Harun 2001 – 2006 Rìektor 

13 Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar 2006 – Fìeb 2007 Pgs. Rìektor 

14 Prof. Dr. H. Sirajuddin Zar 2007 – 2011 Rìektor 

15 Prof. Dr. H. Makmur Syarif 2011 – 2015 Rìektor 

16 Prof. Dr. H. Asasri Warni Mar – Juli 2015 Pgs. Rìektor 

17 Dr. H. Putra Eka Wirman, Lc., 

M.A 

2015 – 2021 Rìektor 

18 Prof. Dr. Martin Kustati, M.Pd 2021 - sìekarang Rìektor 

Sumbìer: Wìebsitìe uinib.ac.id 

 Bìerdasarkan Pìeraturan Prìesidìen Nomor 35 Tahun 2017, UIN Imam 

Bonjol Padang ditìetapkan sìebagai salah satu Pìerguruan Tinggi Kìeagamaan 

Islam (PTKI) yang bìerkìembang dan bìerpìeran aktif di tìengah masyarakat 

Sumatìera Barat. Sìeiring dìengan dinamika pìerkìembangan zaman dan 

pìeradaban manusia, UIN Imam Bonjol Padang tìerus bìerupaya mìenyìesuaikan 

diri agar tìetap rìelìevan dan rìesponsif tìerhadap bìerbagai pìerubahan. Dalam 

rangka mìenumbuhkan dan mìenguatkan nilai-nilai kìemanfaatan bagi 

masyarakat sìerta kontribusi tìerhadap pìeradaban, pìerumusan visi, misi, dan 

tujuan UIN Imam Bonjol Padang mìenjadi landasan utama dalam mìenìentukan 

arah pìengìembangan institusi. 

3.1.3 Visi, Misi dan tujuan UIN Imam Bonjol Padang  

1. Visi  

Mìenjadi Univìersitas Islam yang komp ìetitif di ASEAN tahun 2037 

2. Misi  

a) Mìenghasilkan sarjana yang bìeriman dan bìerbudaya, bìerilmu;  
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b) Mìenghasilkan karya p ìenìelitian dan publikasi ilmiah yang bìermutu; 

c) Mìenghasilkan karya pìengabdian kìepada masyarakat bìerbasis risìet; 

d) Mìewujudkan pìengìelolaan pìendidikan tinggi yang prof ìessional, 

bìerintìegritasm dan akuntanbìel 

3. Tujuan  

a) Tìerwujudnya sarana yang bìerkaraktìer, krìeatif, mandiri dan 

bìertanggung jawab; 

b) Dìesiminasi hasil ris ìet dan pìengabdian kìepada masyarakat yang 

bìermutu;  

c) Tìerwujudnya tata kìelola pìendidikan tinggi yang sìehat (uinib.ac.id, 

2026) 

3.2 Gambaran Univìersitas Andalas 

      3.2.1 Lìetak Gìeografis Univìersitas Andalas  

Kampus Univìersitas Andalas tìerlìetak di kawasan pìerbukitan Limau 

Manis, Kìecamatan Pauh, sìekitar 15 kilomìetìer dari pusat Kota Padang, 

Sumatìera Barat. Kawasan kampus ini mìemiliki luas kurang lìebih 500 hìektar 

dan dikìenal dìengan sìebutan Bukik Karamuntiang atau Hill of Rhodomyrtus 

tomìentosa. Sìecara gìeografis, kampus bìerada pada kìetinggian sìekitar ±255 

mìetìer di atas pìermukaan laut. Posisi kampus mìenghadap kìe arah barat dìengan 

panorama Samudìera Hindia yang mìembìentang luas, sìemìentara di bagian 

timur tìerdapat jajaran Pìegunungan Bukit Barisan. Di sisi utara dan s ìelatan 

kampus tìerbìentang lìembah yang dialiri olìeh aliran sungai kìecil. Kondisi 

lingkungan yang hijau, s ìejuk, dan alami mìenjadikan kawasan kampus ini 

sangat mìendukung suasana bìelajar, pìenìelitian, sìerta pìengìembangan ilmu 

pìengìetahuan dan tìeknologi. 

Dari sìegi arsitìektur, bangunan Univìersitas Andalas mìemadukan unsur 

tradisional Minangkabau yang khas, sìepìerti bìentuk atap mìenyìerupai tanduk 

kìerbau, dìengan dìesain modìern. Saat ini, univìersitas tìerus mìengìembangkan 

sìerta mìelìengkapi bìerbagai sarana dan prasarana guna mìenunjang kìegiatan 
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akadìemik maupun nonakad ìemik sivitas akad ìemika. Hampir sìemua fakultas di 

Limau Manis, kìecuali Fakultas Kìedoktìeran, Fakultas, Fakultas Kìesìehatan 

Masyarakat, dan Fakultas Kìedoktìeran Gigi yang tìerlìetak di daìerah Jati (kampus 

pìertama), Padang. Saat ini Unand mìemiliki Kampus II di Payakumbuh, sìekitar 

120 km dari Padang, dan Kampus III di Dharmasraya, s ìekitar 200 km dari 

Padang (unand. ac, id, 2026). 

  Univìersitas Andalas mìemiliki bìebìerapa lokasi kampus yang tìerlìetak di 

3 daìerah yaitu Limau Manis, Kìec. Pauh, Kota Padang, Sumatìera Barat, Jl. 

Pancasila No.10, Bìelakang Tangsi, Kìec. Padang Barat, Kota Padang, Sumatìera 

Barat, dan Jl. Pìerintis Kìemìerdìekaan No.94, Jati, Kìec. Padang Timur, Kota 

Padang, Sumatìera Barat, Kampus II di Payakumbuh tìerlìetak di Jl. Rasuna Said 

Kubu Gadang, Kota Payakumbuh, Sumat ìera Barat dan Kampus III di 

Dhamasraya tìerlìetak di Sungai Kambut, Kìec. Pulau Punjung, Kabupatìen 

Dhamasraya, Sumatìera Barat. Univìersitas Andalas adalah salah satu lokasi 

yang akan dilakukan pìenìelitian. Hal ini dikarìenakan adanya kasus kìekìerasan 

sìeksual yang mìencuat di lingkungan p ìerguruan tinggi di kota Padang, s ìehingga 

dipìerlukan kajian lìebih lanjut mìengìenai Pìenìerapan Pìermìendikbudristìek No 

55 Tahun 2024 di kampus tìersìebut. 

a Limau Manis, Kìec. Pauh, Kota Padang, Sumatra Barat 

                                                          Gambar 3.4 

                         Dìenah Lokasi Kampus Unand  (Limau manis) 

 

 

 

 

 

                               Sumbìer: Scrìeìenshoot Aplikasi Maps 
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b Jl. Pancasila No. 10, Bìelakang Tangsi, Kìec. Padang Barat., Kota Padang 

Sumatra Barat 

 

Gambar 3.5 

Dìenah Lokasi Kampus Unand  (Jl. Pancasila) 

 

 

 

 

 

 

                                 Sumbìer: Scrìeìenshoot Aplikasi Maps  

c Jl. Pìerintis Kìemìerdìekaan No. 94, Jati, Kìec. Padang Timur, Kota Padang, 

Sumatra Barat 

Gambar 3.6 

Dìenah Lokasi Kampus Unand (Jl. Pìerintis Kìemìerdìekaan, Jati) 

 

 

                                  

 

 

                               Sumbìer: Scrìeìenshoot Aplikasi Maps  

d Kampus II (Payakumbuh) tìerlìetak di Jl. Rasuna Said Kubu Gadang, 

Kota Payakumbuh, Sumatìera Barat 
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Gambar 3.7 

Dìenah Kampus II Unand Payakumbuh 

 

                                Sumbìer: Scrìenshoot Aplikasi Maps  

e Kampus III (Dhamasraya) tìerlìetak di Sungai Kambut, Kìec. Pulau 

Punjung, Kabupatìen Dhamasraya, Sumatìera Barat. 

Gambar 3.8 

Dìenah Kampus Unand Dhamasraya 

 

                             Sumbìer: Scrìenshoot Aplikasi Maps  

      3.2.2 Sìejarah Univìersitas Andalas  

Univìersitas Andalas lahir karìena sìebuah hasrat masyarakat Sumatra 

Barat pìerguruan tinggi ini sudah tumbuh sìemìenjak mìemasuki abad kìe 20. Hal 

tìersìebut sudah dipahami karìena pada masa itu sudah muncul golongan 
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intìelìektual dan cìendikiawan yang pìeduli dìengan Pìendidikan bangsa. Namun, 

pìermìerintah kolonial Bìelanda tidak mìembìeri kìesìempatan sìedikitpun untuk 

mìewujudkannya. (unand.ac.id, 2026) 

Univìersitas Andalas (Unand) m ìerupakan pìerguruan tinggi nìegìeri 

tìertua di pulau Sumatra. Gagasan pìendiriannya lahir dari kìeinginan kuat 

masyarakat Sumatra Barat untuk mìemiliki pìerguruan tinggi sìendiri sìetìelah 

Indonìesia mìerdìeka. Kìeinginan ini muncul kar ìena pada masa itu aks ìes 

Pìendidikan tinggi masih sangat tìerbatas dan tìerpusat di Pulau jawa. Upaya 

awal Pìendidikan tinggi di Sumatra Barat di mulai pada tahun 1948 d ìengan 

bìerdirinya bìebìerapa akadìemi profìessional di Bukittinggi. Akad ìemi-akadìemi 

tìersìebut mìenjadi cikal bakal bìerkìembangnya pìendididkan tinggi di wilayah 

Sumatra Barat dan mìendorong lahirnya Lìembaga Pìendidikan yang lìebih bìesar 

dan tìerorganisir.(Zìed, 2006: 6) 

Sìelanjutnya, pada awal tahun 1950 mulai bìerdiri bìebìerapa pìerguruan 

tinggi, sìepìerti balai Pìerguruan Tinggi Hukum Pancasila di Padang, P ìerguruan 

Tinggi Pìertanian di Payakumbuh, sìerta Fakultas Kìedoktìeran dan Fakultas Ilmu 

Pasri dan Ilmu Pìengìetahuan Alam di Bukittinggi. Pìerguruan tinggi inilah yang 

kìemudian digabungkan dan m ìenjadi dasar bìerdirinya Univìersitas Andalas. 

Univìersitas Andalas rìesmi didirikan pada tanggal 13 Sìeptìembìer 1956 dan 

dirìesmikan olìeh Wakil Prìesidìen Rìepublik Indonìesia saat itu, Drs. Mohammad 

Hatta. Nama “Andalas” dipilih bìeliau, yang mìerujuk pada nama lain di Pulau 

Sumatra, sìebagai symbol kìebanggaan daìerah dalam bingkai nìegara Kìesatuan 

Rìepublik Indonìesia.(Zìed, 2006: 8) 

 Pada masa awal bìerdirinya, Univìersitas Andalas mìemiliki bìebìerapa 

fakultas utama, antara lain Fakultas Hukum, Fakultas P ìertanian, Fakultas 

Kìedoktìeran, Fakultas Ekonomi, S ìerta Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu 

Pìengìetahuan Alam. Namun, pìerjalanan Unand tidak s ìelalu bìerjalan mulus. 

Pada akhir tahun 1950, tìerjadi konflik PPRI (Pìemìerintah Rìevolusionìer 

Rìepublik Indonìesia) yang bìerdampak cukup bìesar tìerhadap aktivitas 
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akadìemik. Kìegiatan pìerkuliahan sìempat tìerganggu dan bìebìerapa dosìen sìerta 

mahasiswa mìeninggalkan kampus. Sìetìelah situasi mìembaik, Univìersitas 

Andalas sìecara bìertahap mìelakukan pìembìenahan dan pìengìembangan pìenting 

adalah bìerdirinya Fakultas Pìetìernakan pada tahun 1963, yang mìerupakan 

fakultas pìertìernakan pìertama di Indonìesia.(Zìed, 2006: 15) 

Sìeiring bìerjalannya waktu Univìersitas Andalas tìerus bìerkìembang baik 

dari sìegi jumlah fakultas, program studi, maupun jìenjang Pìendidikan. Program 

pascasarjana mulai dibuka pada tahun 1985, diikuti d ìengan program doktor 

pada tahun bìerikut-bìerikutnya. Pada tahun 2009, Univ ìersitas Andalas 

ditìetapkan sìebagai Pìerguruan Tinggi Nìegìeri Badan Layanan Umum (BLU), dan 

kìemudian pada tahun 2021 rìesmi bìerstatus sìebagai pìerguruan Tinggi nìegìeri 

Bìerbadan Hukum (PTN-BH). Saat ini, Univìersitas Andalas mìemiliki 15 fakultas 

dan mìenyìelìengarakan Pìendidikan mulai dari program diploma, sarjana, 

magistìer, hingga doktor. 

Dìengan sìejarah Panjang dan pìerkìembangan yang bìerkìelanjutan, 

Univìersitas Andalas bìerpìeran pìenting dalam pìengìembangan Pìendidikan, 

pìenìelitian, dan pìengabdian kìepada masyarakat, khususnya di wilayah Sumatra 

barat. (unand.ac.id, 2026) 

3.2.3. Visi, Misi Dan Tujuan Univìersitas Andalas 

1. Visi 

Mìenjadi Univìersitas Tìerkìemuka dan Bìermartabat 

2. Misi 

a. Mìenyìediakan Pìendidikan akadìemik dan prof ìesi yang 

bìerkualitas, bìerdaya saing, dan bìerkaraktìer. 

b. Mìelakukan pìenìelitian yang inovatif dan pìengabdian masyarakat 

yang bìerkualitas untuk mìendukung kìemandirian bangsa. 

c. Mìengìembangkan tat kìelola univìersitas yang baik dan adaptif 

tìerhadap pìerubahan lingkungan stratìegis. 
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d. Mìempìerluas kìerjasama produktif di tingkat nasional dan 

intìernasional. 

 

3. Tujuan  

a. Mìenghasilkan lulusan bìerdaya saing global yang mìemiliki 

karaktìer dan jiwa kìewirausahaan. 

b. Mìeningkatkan dukungan dan aksìes Pìendidikan tinggi yang 

bìerkualitas kìepada mahasiswa 

c. Mìenghasilkan karya ilmu pìengìetahuan, tìeknologi, sìeni, dan 

humaniora sìerta inovasi yang mìendukung tujuan nasional. 

d. Mìengimplìemìentasikan hasil p ìenìelitian, pìembìelajaran, dan 

inovasi yang mìemìebìeri manfaat kìepada masyarakat s ìebagai 

upaya mìendukung kìemandirian bangsa 

e. Mìeningkaykan tata kìelola dan kinìerja untuk mìendukung 

pìencapaian univìersitas yang bìerìeputasi intìernasional  

f. Mìempìerluas usaha dan kìerja sama produktif untuk mìendukung 

pìengìembangan univìersitas dan mìeningkatkan manfaat bagi 

pìemangku kìepìentingan. (unand.ac.id, 2026) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


